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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran, terutama meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks 

berita dengan menerapkan media digital storytelling. Kekuatan utama dari digital 

storytelling terletak pada keterampilan bercerita (storytelling).  

 

Penelitian ini dilakukan di SMP 46 Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Jenis penelitian 

ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK), berawal dari prasiklus, siklus 1, dan 

siklus 2. Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan tes 

kemampuan siswa dalam menulis berita. Data proses pembelajaran dianalisis 

secara kualitatif, sementara data hasil pembelajaran (berupa hasil unjuk kerja 

siswa) dianalisis dengan cara kuantitatif menggunakan statistik sederhana. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media digital storytelling 

dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran pada materi menulis 

teks berita. Selama proses pembelajaran menggunakan media digital storytelling, 

minat belajar dan keaktifan siswa mengalami peningkatan. Skor pengamatan dan 

penilaian observer pada prasiklus yaitu 2,45 (kurang baik), siklus 1 mengalami 

sedikit peningkatan menjadi 2,9 (kurang baik), dan siklus 2 berhasil memenuhi 

indikator pembelajaran yaitu 4,1 (baik). Sementara dari hasil unjuk kerja siswa 

saat menulis berita menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan menulis 

berita. Hasil prasiklus menunjukkan nilai rata-rata siswa yaitu 28,2. Sementara itu, 

hasil siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 56,4. Sedangkan siklus 2 berhasil 

mencapai indikator pembelajaran dengan nilai rata-rata yaitu 87,1. Dengan adanya 

media digital storytelling, memudahkan siswa untuk menyerap berbagai informasi 

seputar materi pembelajaran. Selain itu, media tersebut dapat digunakan sebagai 

media interaktif untuk semua materi pembelajaran dengan menyesuaikan materi 

pembelajaran. Dari hasil penelitian ini disarankan agar guru memanfaatkan media 

digital storytelling untuk meningkatkan minat dan kemampuan siswa selama 

pembelajaran. 

 

 


